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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.11lmu Komunikas
2.1.1 Definis Komunikas

Komunikes menurut James AF.Stoner yang dikutip oleh AW. Widjga
menyebutkan bahwa komunikes addah : “ Proses di mana sessorang berussha
memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan “. (Widjiga, 1993: 8).

Pendgpat John R. Schemerhorn cs yang dikutip oleh AW. Widiga
menyatekan bahwa komunikes itu dapat diartiken seébagal @ “ Proses antar pribedi
ddan mengirim dan mengima smbokambol yang beati bagi  kepentingan
mereka“. (Widiga, 1993 : 8).

Dai dua pendgpa di des terdagpa keterkatan ddam mendefiniskan
komunikas yaitu proses di mana seseorang memberikan pengertian kepada orang
lan dengan caa pemindahan pessn yang dapat berupa smbol-smbol  yang
dimengerti oleh kedua belah pihak.

Sadangken  komunikes  menurut William  Albig yang dikutip oleh Oemi
Abdurrachman, “ Komunikes addah proses pengoperan lambang-lambang yang
berarti diantaraindividu-individu “. (Abdurrachman, 1995 ; 29)

Pengatian komunikes di  aas menpunya tujuan untuk  menyatukan
pengertianpengatian di  antara individu-individu untuk  mendgpatkan  hesl  yang

disgpekati bersama, sehingga tercgpa komunikas yang efektif.



Wilbur Schram di ddam bukunya The Process and Effects of Mass
Communication yang dkutip oleh Oemi Abdurrachman, mengaekan bahwa Bila
kita mengadekan komunikes, beati kita berussha untuk mengadakan
commonness (persamaan) dengan orang lain. (Abdurrachman, 1995 ; 30)

Betolak dai pendgpat di aas dgpa dilihat bahwa proses komunikas
membawa kita untuk meakuken persamean yang dimaksmumkan dan perbedaen
yang diminimumkan agar proses komunikas berjdan dengean lancar.

Ddam Public Redations sduruh proses komunikes aken terjadi bila ada
reskd dai publik. Komunikes berikutnya yatu komunikan berubsh menjadi
komunikator karena adanya proses penyampaian pesan, Sedangkan  komuniketor
berubah menjadi komunikan karena menerima pesan dau efek.

Pendgpat  William F.Gluek yang dkutip oleh AWMWidiga membagi

komunikas ke ddam duabegian yaitu :

1. Komunikes attar pribadi yatu proses petukaan informes  serta
pemindahan pengetian antara 2 orang atau lebih ddam suatu kdompok
kecil manusa

2. Komunikes organissd  yatu di  mana pembicada secara  Sdematis
memberikan informas dan memindahkan pengertian kepada orang banyak
d ddam organisss dan kepada pribadipribadi dan lembega-lembaga di
luar yang ada hubungan. (Widjgja, 1993 : 8).

Menurut Cutlip dan Center, komunikas yang efektif harus dilaksanakan
dengan mddui empat tahap, dikutip ddam bukunya Dasar-dasar Public Reaions
oleh Oemi Abdurrachmean, yaitu :

1. Fact Finding
addah mencai / mengumpulken data sebeum seseorang meaksanakan
suatu tindakan atau kegiatan.

2. Planning

Addah membuat rencana untuk kegiatan yang aken dilakukan ddam
menghadapi  masdarmesdah.  Untuk  menghindari kegagdan  ddam
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melaksanakan tugasnya dan memperoleh hesil yang sesua dengan yang

dihargokan, maka komunikes itu harus well planned (direncanakan

dengan bak) disamping memikirkan anggaran yang diperlukan. Pemikiran
tentang komunikas ini mdliputi :

a Sender atau komunikator (encoder), Sigpa orangnya yang tepat ?
goakah ia memenuhi syaat ? misdnya : jujur berahlek bak , cakap,
under standing, bijaksana, sudah dikenad masyarakat, dan sebdiknya

b. Message (pesan), pernyataan gpa yang akan disampailkan komunikator
kepada komunikan ? gpa maksud dan tujuannya ? resks gpa yang akan
timbul ?

c. Media, media goa yang tepa untuk menyampaiken message ini ?
Kagpan waktu yang tepat ?

d. Komunikan, kepada Sigpa message itu dityjukan (seorang individu,
kdlompok, massa). Bagamana pengetahuan tentang mesdah yang ada
hubungannya dengan message itu ? gpabackground komunikan ?

3. Communicating

Addah susunan sebega hesil pemikiran yang mantap berdasarkan fekta —

fakta yang tdah dkumpulkan, yang sdanjutnya oleh public relations

officer akan dilakukan operasnya

4. Evaluation
Addah penilaan gpakah tujuan kegidan itu sudah tercgpa ? adakah hadl
yang lebih baik ? (Abdurachman, 1995 : 31-32)

2.1.2 Fungs Komunikas

Apebila komunikes dipandang dari ati yang lebih luas, tidek hanya diartikan
sbaga  petukaran beita dan pesan, tetgpi sebaga  kegiatan individu den
kdompok mengena tukar menukar data, fakta, dan ide, sehingga fungsinya ddam
Setigp sistem sosid addah sebagai berikut :

a Informes : pengumpulan, penyimpanan, perprosesan, penyebaran  berita,
data, gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhken agar
dapat dimengerti dan berakd secara jdas terhadap kondis lingkungan dan
orang lain agar dgpat mengambil keputusan yang tepat.

b. Sosdisas (pemasyarakaan) : penyedisan sumber ilmu  pengetahuan yang

memungkinkan orang berskgp dan bertindek sebagal anggota masyarakat
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yang efektif sehingga ia sadar akan fungs sosanya sehingga ia dagpat aktif
dadam masyarakat.

. Moativas : menjdaskan tujuan setigp masyaraka jangka pendek maupun
jangka panjang, mendorong orang  menentukan  pilihannya dan
keinginannya, mendorong kegiaan individu dan kdompok berdasarkan
tujuan bersama yang ekan dikgar.

. Perdebatan dan diskus : meryedigkan dan sding menukar fakta yang
dipelukan  untuk  memungkinkan  persgiujuan a@au  menydesakan
perbedaan pendgpat  mengena  masdah  publik, menyediakan  bukti-buki
yang rdevan yang dipelukan untuk Kkepentingan umum agar masyarakat
lebih mdibatkan diri ddam masdah yang menyangkut kepentingan
bersamadi tingket nesond dan lokd.

. Pendidiken : pengdihan ilmu  pengetahuan  sehingga  mendorong
perkembangan intelektual, pembentuk watak dan pendidikan keterampilan
dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupen.

Memgukan kebudayaan : penyebaran hasl kebudayaan dan seni dengan
meksud mdedaikan waissn masa  ldu, perkembangan  kebudayaen
dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan  imginas dan
mendorong Krestivitas dan kebudayaan estetiknya.

. Hiburan : penyebarluasan dnyd, smbol, suara dan image dari drama, tari,
kesenian, kesusagteraan, musk, olah raga, pemanan dan lan-lan untuk

kreed, kesenangan kelompok dan individu.



h. Integrad : menyedisken bagi bangsa, kdompok dan individu kesempatan
untuk memperoleh berbaga pesan yang mereka perlukan agar mereka
dgpat <ding kend, mengeti dan mengharga kondid, pandangan dan

keinginan orang lain.

2.1.3 Tujuan Komunikas

Pada umumnya komunikas mempunya bebergpatujuan, antaralain :

a Supaya yag disampakan dgpa  dimengati. Komunikaor  harus
menjdaskan kepada komuniken (penerima) dengan sebaik-baknya dan
tuntes sehingga mereka dapat mengikuti gpa yang dimeksud oleh
pembicara aau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang.

Sebaga  komunikator harus mengetahui  benar  aspiras masyaraka
tentang goa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikes dengen
kemauan sendiri.

C. Supayagagasan dapat diterimaoleh orang lain.

Komuniketor harus berussha agar gagasan dgpat diterima oleh orang lan
dengan pendekatan yang persuasf bukan memaksa kehendak.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu.

Menggerakkan sesuatu itu dgpa berupa kegidan yang lebih  banyak

mendorong.



2.1.4 Unsur komunikas

Komunikas dapet terjadi gpabila terdapat unsur komunikas yang terdiri dari

a. Sumber
Sumber addah desar yang digunaken ddam penyampaian pesan dan
digunsken ddam rangka mempekua pesan itu sendiri. Sumber dgpa
berupa orang, lembaga, buku dan dokumen ataupun sgenisya.

b. Komunikator
Ddam  komunikes, sdigp orang daupun  kdompok  dgpa
menyampailkan pesanpesan  komunikes sebagal suatu  proses  dimana
komuniketor dapat menjadi  komunikan, sebdiknya komunikan dgpa
menjadi komunikator.

c. Pesan
Pesan addah kesduruhen dari gpa yang disampakan oleh komunikator.
Pessn  mempunya inti pesan (tema) yang scbenamya menjadi pengarah
ddam ussha mencoba mengubsh skap den tingkah laku komunikan.
Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbaga segi, namun inti
pesan dai  komunikes akan sddu mengaah kepada tujuan akhir
komunikas itu.

d. Saluran
SHuran addah media penyampaian pesan, hisa juga dissbut dengan
channel. Media komunikas dapat dikategorikan ddam dua bagian :
1. meda umum idah media yang diginaken oleh segda  bentuk

komunikas seperti radio CB, OHP dan sebagainya



2. media massa idah media yang diguneken untuk komunikes massl.
Disshut demikian karena gfanya yang messa misdnya : pes radio,
film dan tlevig.

e. Komunikan

Komunikan addah pihek yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh

sumber. Komunikan dapat terdiri dari satu orang aau lebih, bisa ddam

bentuk kelompok, atau partai.

Komuniken biasa dissbut dengan bebaga maecam idilah, seperti

khdayak, sasaran, penerima, atau ddam bahasa Inggris dissbut audience

aau receiver. Ddam prosss komunikes tdah  dipahami  bahwa
keberadaan komunikan addah akibat karena adanya sumber. Tidek ada
penerimajikatidak ada sumber.

Komunikan addah demen penting ddam proses komunikas, karena

didah yang menjadi sesaran dai komunikes. Jka suau pesan tidek

diterima oleh komunikan, akan menimbulkan berbaga mecam masdah
yang seringkai menuntut perubshan, goakah pada sumber, pesan dau
suran.

f. Efek

Efek addah hasl akhir dai suatu komunikas, yekni Skgp den tingkah

laku orang, seua aau tidek dengan yang kita inginkan. Apabila skap

dan tingkah laku orang lain itu sesua, berarti komunikas berhesl.
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2.2 Public Relations
2.2.1 Pengertian Public Relations

Public Rdaions menurut Philip Kolter yang diterjemahkan olenh Hendra
Teguh dan Ronny A. Rudi, addah “ Berbaga program yang dirancang untuk
mempromoskan dan menjaga citra perussheen aau  Sigp  produknya  “.
(Teguh dan Rudi, 2000 ; 265).

Public Redations juga dijdaskan ddam bebergpa definis yang satu sama
lan berbeda namun esensnya sama Menurut The British Ingtitute Of Public
Relation dikutip oleh F. Rachmedi, Public Rdaions addah “ Upaya yang
aungguh-sungguh,  terencana dan berkesinambungan  untuk  menciptakan  dan
membina sding pengetian antara organised  dengan  publiknya “.  (Rachmeadi,
1992 ; 18)

Pendgpat Edward L. Bernays yang dikutip oleh F. Rachmadi mengatakan
bahwa Public Rddions mempunya tiga ati diataanya : “ (1) penerangan
mesyarakat, (2) persues untuk merubsh skap dan tingkeh laku masyaaka (3
ussha untuk mengintegraskan sSkep pebuatan masyaaka dan sebdiknya “.
(Rachmadi, 1992 ; 19)

Definis Howard Bonham, Vice Charman, America Nationd Red Cross
dikutip oleh Oemi Abdurrachman, mendefiniskan bahwa Public rdaions addah :
“ Suau seni untuk menciptaken pengertian publik yang lebih bak, yang dapat
memperddam kepercayaan publik terhadep seseorang atau organisas / badan “.

(Abdurrachman, 1995 ; 25).
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Dai bebaga definisi yang dikemukekan para pekar dapat  dilihat,
kesamaan pokok pikiran mengenai public rdations, yakni :

1. Public Rdations merupskan kegiagan yang bertujuan memperoleh goodwill,
kepercayaan, sding pengertian, dan ditrayang baik dari publik / masyaraka.

2. Sesaan public rdations meupskan unsur yang Sangat  penting  ddam
mangemen gunamencapal tujuan yang soesifik dari organisas / perusahaan.

3. Public rdaions addah ussha untuk mencipteken hubungan yang harmonis
antara suatu badan / organisss dengan masyarakat mddui suatu  komunikas
timbd bdik attara dua aah. Hubungan harmonis ini timbul dari adanya
mutud understanding, mutual confidence dan image yang bak untuk
mencagpa opini publik yang pogitif.

Ini dgpat dilaksanekan olen public reations dengan menunjukkan hathd
yang pogtif tentang apa yang tdah dilaksanakan dan direncanakan. Memberikan
keterangan-keterangan  kepada  publik  dengan  jujur dan diikutsartakan  ddam
ussha-usaha badan itu. Sdain itu juga Skgp yang smpatik, yang rameh den kata-
kata yang sopan yang menunjukkan perhatian terhadgp public  welfare

(kesgahteraan masyarakat).

2.2.2 Ciri-ciri Public Relations
Menurut Onong Uchjana Effendy diri-dri public rdaions yang pokok ada
empd yatu :
a. Public relations adalah kegiatan komunikas dalam suatu organisasi yang
berlangsung dua arah secara timbal balik.

b. Public relations merupakan penunjang  tercapainya tujuan yang
ditetapkan oleh manajemen suatu organisas .



c. Public yang menjadi sasaran kegiatannya adalah publik ekstern dan
intern.

d. Operasionalisas public relations adalah mencegah terjadinya rintangan
psikologi, baik yang timbul dari pihak organisas maupun pihak publik.
(Effendy, 1991 : 31).

2.2.3 Fungs Public Relations

Fungs pokok dalam public rdations menurut F. Rechmeadi yaitu :

1. Sebaga da untuk mengeti memahami skgp publik dan mengetahui gpa
yang harus dan tidek boleh dilakukan oleh perusshaen untuk merubah
skap mereka

2. Scbaga suatu program aks untuk mencgpal tujuan yang telah ditentukan.
(Rachmedi, 1992 : 21).

Sdah stu  kegiaan Public Rdations yatu menyebakan  informas
terhadgp watavan yang sdanjutnya akan discbarluaskan kepada masyarakat.
Fungs Public rdations banyak mendukung fungs penyebaran informes. Karena
ctra perussheen dgpa lebih ditingkatkan medui penyebaran informas. Secara
sederhana Public Reations itu dgpat  diibaratkan sebaga pembuka  sduran
penyebaran inforams meldui media massa

Edwin Emey menyebutkan fungs Public Redations sebagamana dikutip
oeh F. Rachmadi ddam bukunya Public Relations Teori dan Praktek menyatakan
bahwa : “ Upaya terencana dan terorganised dari sebuah perusshaan atau lembaga
untuk menciptekan hubungarthubungan yang sding bermanfaet  dengan  berbega
publiknya“. (Rachmadi, 1992 : 22).

Sedangken menurut Onong  Uchjana Effendy, “Fungs Public Redions
adalah sebagal berikut :

1. Menunjang kegiatan mangemen dalam mencapa tujuan organises.

2. Membina hubungan harmonis antara organisss dengan public intern dan
public eksern.
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3. Mencipteken komunikes dua aah dengan menyebarken informes  dari
organissed  kepada publik dan menydurkan opini publik kepada organises

meayani publik dan menasehai pimpinen organissd  demi kepentingan

umum”. (Effendy, 1991 ; 123).

Berdasarkan pendgpat di aas, dgpat diketahui bahwa fungs dai Public
Rddions addah membina hubungan yang harmonis, bak itu dengan publik intern
maupun publik eksern ddam rangka untuk mencapa tujuan yang dihargpkaen,

demi terciptanya citra yang baik dari publik.

2.2.4 Srategi Public Rdations

Public Rdations bukan sskedar menjud senyum aau propaganda dengan
tujuan memperoleh  kemenangan sendiri.  Lebih  dai  itu, public rdaions
mengandakan drategi, yekni agar perussheen disuka den dipercaya oleh pihak
pihak yang berhubungen (target publik) agar mereka semua dapat membentuk
opini diddam masyarekat dan dgpa mengangka dtra perusshaan. Maka dari itu
public rdaions meupekan suau fungs mangemen yang mdakukan komunikas
untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan. public rdations ddam tujuen
strategis, yatu untuk membaca rintangan yang muncul dari luar serta dapat
mengatasinya agar sasaran perusahaan dapat tercapa.

Public redions memberiken sumbangan yang sanga  besar  bagi
perusshaan  dengan  mengembangkan  hubungarthubungan  harmonis  dengen
sasaan publiknya

Pearce dan Robinson yang dikutip oleh Rendd Kasdi, mengembangkan

langkahtlangkah Srategi public relations sebagal berikut
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Menentukan mis perusshaan. Temasuk pernyataan yang umum mengena
meksud pendirian, filosofi dan sasaran perusahaan.

Mengembangkan profil perusahaen (company profile) yang mencerminkan
kondig internd perusshaan dan kemampuan perusahaan yang dimilikinya
Peniladan terhadgp lingkungan eksternd  perusshean, bak dai  segi
semangat kompetitif maupun secaraumum.

Andisaterhadap peluang yang tersedia pada lingkungan.

Identifikes aas pilihan yang dikehendeki yang tidek dapat dilengkepi
untuk memenuhi tuntutan mis perusahaan.

Pemilihean drategi atas objektif jangka panjang dan garis besx drategi
yang dibutuhkan untuk mencapal objektif tersebut.

Mengembangkan objektif tahunan dan rencana jangka pendek yang sdaras
dengan objektif jangka panjang dan garis besar objektif.

Implementas atas had-hd di a@as dengan menggunakan sumber tercantum
pada anggaran dan mengawinkan rencana tersebut dengan sumber daya
manusa, struktur, teknologi, dan Sstem baas jasa yang memungkinkan.

review dan evduas aas hd-hd yang tdah dicgpa ddam sdigp periode
jangka pendek sebaga suatu proses untuk melakukan kontrol dan sebaga
measukan bagi pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.

(Kasdli, 2000 : 43).

M anfaat Public Relations

Menurut Frank Jefkins ddam bukunya Public Reations manfaat dari

public rdaions addah :

1

2.

Menciptekan dan memeihara citra yang bak dan tepat ass organisasinya
di ddam katannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan.
Membantu pendgpat umum mengena segda sesudu yang  berkatan
dengan citra, kegiaan organissd  maupun  Kepentingan  organises dan
menyampakan  suatu  informes secara langsung  kepada mangiemen
perusahaan.

Memberi nasha dan masukan kepada mangemen perusshaan mengena
bebaga maesdah komunikes yang sedang terjadi, sekaigus mengena
cara penanganannya

Menyediskan berbaga jesa informas kepada publik, mengena kebijakan
perusshaen, produk, jasa personil sdengkap mungkin untuk menciptakan
uatu  pengetdhuan yang meksmd dan mencapa  pengatian  publik.
(Jefking, 1995 ; 28).

Berdasarkan manfaat-manfast  public  relations  terscbut, meka dapat

dismpulkan bawa fungd dan tuyuan utama public rdaions addah
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mengamankan  pausshaan  demi  tercgpa ditra  dikdangan  public, ddam
keduduken meeka yang non bisnis bukan ddam keduduken sebaga caon

pembdi.

2.3 Informas
2.3.1 Pengertian Informas

Achmad menyatekan bahwa informes addah sesuatu yang diketahui aau
pengetahuan. sdanjutnya Achmad mengatakan bahwa pengetahuan diperoleh bak
medui penerangan, pemberitahuan maupun pengumuman. (Achmed, 1990 : 3).

Dai pengatian tersebut dapat dikataken bahwa informes  adalah
pengertian tentang sesuatu aau pengetahuan yang diperoleh mddui  penerangan
maupun pengumuman.

Sedangkan menurut pendapat  Effendy “ Informes addah data atau
keterangan yang tersusun  rgpi sehingga memberitekan  penjdasan  aau
pemahaman kepada seseorang sehingga dari yang tidek tahu menjadi tahu aau
dari yang tidak jelas menjadi jelas“. (Effendy, 1984 : 73).

Beadasarkan pendgpat di aes jdas bahwa informes dgpat  membuat
seeorang dai yang tidek tahu menjadi tahu atau dai yang tidek jelas menjedi
jdas.

Pengertian informas depat diatiken secara luas, dapat berupa ide, fakta
pendgpat dan pengetahuan. Informas tersebut digunakan untuk pencapaian tujuan
dan kebutuhen seseorang, demikian pula penafsrannya Jadi “ tinggi rendahnya

nila informed tergantung pada pihek penerimanya “. (Nazir dan Atmakusumah,
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1989 ; 152). Informes sebaga objek materi ilmu komunikes mempunya mekna
sebagal, “ patterned matter energy that effect the probabilities of alternatives
available to an individual making decision “. (Energi yang dipolakan dimana efek

kemungkinan dternatif berguna untuk individu dalam membuat keputusan).

2.3.2 Manfaat Informas

Informas  bermanfaat untuk mendukung tugestuges lembaga, yatu jenis
jenis informes yang diperkirsken mempunya aspek edukatif, risst, dan reekiif.
informes menjadi smbol dan primadona masyarakat moden, dengan kata lan
informas  merupekan kebudayaan masyarekat informed. Informes  bermanfaat
untuk pencapaian tujuan ided dan materid, berguna aau tideknya informad
menurut Moekijat tergantung pada :

1. Tuuen S Penerima agpabila informes itu tujuannya utnuk memberikan
bantuan, maka informas itu harus membantu S penerima ddam gpa yang
diusahakan untuk memperolehnya

2. Keditian penyampaian dan pengolahan data, daam menyampakan dan
mengolah data. Inti dan pentingnyainformas harus dipertahankan.

3. Waktu, gpakah informad itu masih up to date.

4. Ruang dan tempat, gpoakah informas itu tersedia ddam ruang atau tempat
yang tepdt.

5. Bentuk, dapatkah informas itu digunakan secara efektif ?

(MoeKijat, 1991 ; 9).

Ddam &ad informes yang sekarang sedang diciptakan, penguassan
informes  merupakan keunggulan  kompetitif, berbega masdah yang dihadapi
ddam kehidupan akan semakin kompleks terutama ddam dunia tdekomunikas.
Pendapat Katz, Grevitch, dan Haes yang dikutip oleh Tan berikut mengemukakan

berbagal jenis kebutuhan seseorang akan informead, yaitu :



Kebutuhan K ognitif

Kebutuhan Afektif

Kebutuhan Intergras Persond
Kebutuhan Integras Sosd

Kebutuhan Berkhayd. (Yusuf, 1993 ; 34).

PO T

Berdasarkan pendapeat di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut :
Kebutuhan Kognitif
Kebutuhan informes yang berkatan dengan kebutuhan untuk  memperkuat

adau menambah informas, pengetahuan, dan pemshaman seseorang  akan

lingkungen.

. Kebutuhan Afektif

Kebutuhan informes yang dikaitkan dengan penguatan edtetis, hd yang depat
menyenangkan dan pengdaman pengdaman emosiond.

. Kebutuhan Intergras Persond

Kebutuhan ini saing dikatken dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan
dabilites dan datus individu. Kebutuhan ini berasd dari hasat seseorang
untuk mencari hargadiri.

. Kebutuhan Integras Sosid

Kebutuhan akan informes sodd yang dikatken dengan penguaan  hubungen
dengan kellarga, teman dan orang lan di dunia Kebutuhen ini didesari oleh
hasrat seseorang untuk bergabung untuk berkelompok dengan orang lain.

. Kebutuhan Berkhaya

Kebutuhan aken informas yang dikaitkan dengan kebutuhankebutuhan untuk

mdaikan dir, mdemeskan ketegangan dan hasrat untuk mencari hiburan aau

pengdihan,



2.3.3 Sfat Informas

Sfa informes bisa berkatan dengan hd-hd yang sudah nyata (aktud)
aau bau meupskan kemungkinen (potensd) dan bisa menyangkut pengdaman
dau hargpan. Hargpan dan kemungkinan menyangkut mesa depan  sedangkan
pengdaman dan kenyataan menyangkut mesa kini dan mesa ldu. Jka
ketergantungan informas itu menyangkut mesa yang akan datang, maka individu
&kan mencai individu lan untuk betanya untuk  meningkatken  tingkat
informaginya

Umumnya sdtigp orang akan mencari informed jika tingkat informesinya
menurun sampa dari bawah ambang yang dgpat dipertahankan. Kecenderungan
untuk mencari informas inileh yang mendorong orang untuk berinteraks  dengan
orang lain yang dihargpkan dapat memberi informes.

Dengan demikian agar informas dapat diterima seseorang, bila terdagpat
empa kondig, yaitu :

1. ladapat dan benar-benar mengerti pesan komunikas.
2. Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusan itu sesua

dengan tujuannya.

3. Pada sa ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa Kkeputusan itu
bersangkutan dengan kepentingan dirinya

4. lamampu menetgpkan balk secaramenta maupun secarafisk.
(Effendy, 1993 4).

Katannya dengan penditian ini, watavan akan memahami pesantpesan
yang disampaikan Humas Polda Jebar, apabila informad yang diterimanya betul-
betul dimengerti. Dengan dasar bahwa wartawan harus mempunya back ground

Humas Kepalisan.



2.3.4Bentuk Informas

Informes  bersumber dari manusa (ide, gagasan dan pendgpat) den
perigiwa (event) untuk dapat informes dan ide aau gagasan harus dinyatakan
bak ddam bentuk isyara (dmbol non verbad) maupun ddam bentuk lisan aau
tulisan (Smbol verbd).

Informes, bak yang bersumber dai ide gagesan, pendgpa, maupun
peridiwa, dgoat  dicari, dikumpulkan, dibandingken, ditambahkan, dihubungken,
diklaifikesken, didah menjadi informes cdak, dan non cetek. Hasl
produksnya dgpat diperdagangkan, dipertukarkan, disawakan, didokumentasikan,
digarkan atau dipublikaskan.

Infformas cetak dan non cetek mesing-masng memiliki  kelebihan  dan
kelemahan. Penyebabnya addah dfat fisk masngmasng jenis terssbut. Namun
demikian, gogoun bentuk dan jenis informas memiliki kekuatan karena informes

dapat mengubah skap, pendapat, keyakinan dan tingkah laku individu.

2.3.5JenisInformas
Jenisinformas dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :
1. Informas Primer
Informes  yang diterbitken pertama kdi dai  penebit aau dai
sumbernya  secara lengkagp dan adi, misdnya tulissn dan mgdah,

surat kabar, lgporan hasll penditian den lainHan.



2. Informas Sekunder
Jnis informed yang  bertyjuan  untuk  membuka infformas primer.
Informas ini bukan diheslkan dar sumber pertama yang menerbitkan
gagesan, namun hanya sebaga da mendusuri |ebih lanjut keberadaan
informes.

3. Informes Terser
Keterangan aau tulisan dari sumber tetentu yang dapat digunakan

untuk mengetahui atau mendusuri sumber-sumber informas sekunder.

2.3.6 Penyebaran Informas

Ddam hd kegigan informaed, penyebaran berati didribus secaa lues
dai informed, dokumen, referens das inigdif pengirim.  Penyebarluasan
informas  dilakukan mddui media publikes yang tepilih dan beku, sata
bermutu, yang dileksanakan secara berkda dan berkesnambungan sesua dengan
kebutuhan organisas aau masyarakat pengguna yang bersangkutan.

Penyebarluasan addah bidang kegialan menyebarkan informes  secara
lissn dan aau tulissn dimana pada tahgp ini peran komunikes dan proses
komunikes depa dilakukan stideknya dengan 4 kategori proses  komuniked,
dimana menurut DR.Oemar Hamdik adalah sebaga berikut :

1. Penyebarluesan ddam bentuk publikes aau terbitan dengan menggunaken
media tetentu, sepati © mgdah bulanan, koran, pamflet, poder, Igporan
berkada, dan bentuk promod lainnya

2. Komunikas jarak jauh dengan bantuan media dektronik, seperti : telepon,
faximile, den lan-lain.

3. Forum komunikes langung mddui kegiaean komunikes interaks tatep

muka, dengan cara ceramah dan tanya jawab, bimbingan pembaca
semina, dan lain-lan.
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4. Pdayanan informes bagi masyarakat dengan berbaga cara yang efektif,
spati © pusa pdayanan informes, humas, perpusakaan, dan lan-lan.

(Hamdik, 43 : 1993).
2.4 Persepsi
2.4.1 Pengertian Perseps

Persgps menurut McMohen yang dikutip oleh Isbendi Rukminto Adi
addah : “ Proses menginterpretaskan rangsang (input) dengan menggunakan dat
penerimainformas “. (Adi Rukminto, 1994 : 105).

Sadangkan  menurut  Morgan, King, dan Robinson yayg dkutip oeh
Ishandi Rukminto Adi, yaitu :

“ Persgps menunjuk pada bagamana kita meihat, mendengar, merasakan,
mengecap, dan mencium dunia sekitar, dengan kata lain perseps dgpa pula
didefiniskan sdbaga segda seuatu yang didami odeh maenusa “. (Adi
Rukminto, 1994 : 105).

Beabeda dengan pemnyataan William James yang dikutip oleh Isbandi

Rukminto Adi, menyatakan bahwa:

“ perseps terbentuk atas dasar data-deta yang kita peroleh dari lingkungan
yang disergp oleh indera kita, sarta sebagian lannya diperoleh dai pengolahan
ingatan, berdasakan pengdaman yang dimiliki “. (Adi Rukminto, 1994 :
105).

Sementara menurut  Jddudin | Rekhmat, Perseps addah @ “ pengdaman

tentang suatu objek, perigiwa, aau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan

menyimpulkan informas dan menafsirkan pesan “. (Rakhmat, 1989, 64).



Menurut Kasdi perseps ditentukan oleh faktor -faktor sebagal berikut :

1

2.

Latar beakang budaya
Pengdaman masaldu
Nila yang dianut

Berita-berita yang berkembang. (Kasdi, 1994 : 23).

2.4.2 Pengor ganisasian Per sepsi

Menurut Isbandi  Rukminto Adi, pengorganisssan  pessps terbagi

menjadi empd, yaitu :

1

2.

3.

4.

Perseps bentuk
Perseps keddaman visua

K estabilan pada perseps
Perseps gerak. (Adi Rukminto, 1994 : 108 — 114).

Berdasarkan pendapeat di atas, maka dapat diuraikan sebaga berikut :

1

Perseps Bentuk

Pada  perssps bentuk yang dipersepskan addah bentuk  obyek,
demikian pula perssps auditif seperti suara juga dikaitkan dengen
bentuk obyek / bendanya, dan hd yang pding fundamentad ddam
pemahaman perssps bentuk addah pengendan mengena wujud  figur
(Figure) dan laar (Ground). Wujud (figure) addah obyek / bentuk
yang menonjol, sedangken Ground addah laar bedakang dari wujud

tersebut.
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2. Persgps Keddaman Visud
Perseps  sebaga dat  penginderaan mempunya  keidimewaan  yang
lur biasa, karena scdbaga dat sensoris dua dimens, meka dapat
mdihat lingkungan secara tiga dimend. Hd ini dapat tejadi karena
kita dapat mengolah informas visud (cues) dua dimens menjadi tiga
dimend.
3. Kedabilan Pada Perseps
Input sensorik yang diterima oleh panca indera tideklah sdadu tetgp
dan dabil, karena dunia ini dinamis Pada 99 yang lain, kedabilan
pada persgps dapa membantu seseorang agar dapat  beradaptes
dengan lingkungannya
4. Perseps gerak
Dilihat dai geraken suatu obyek maka ada dua jenis perseps yang
dapat terjadi :
a. Real Motion, gaakan yang di lihat tejadi karena obyek yang
diamati bener-benar bergerak.
b. Apparent Motion, obyek teliha bergerak meskipun sebenamnya
obyek tersebut tidak bergerak.
Beberapa macam apparent motion :

Sroboscopic motion : meihat geraken pada suau film dari

negatif film yang tidak bergerak (percepatan).



Induced movement : gaaken pada  lampu  iklan
(perubahan pada latar belakang ataupun warna).

Efek autokinetic : geraken yang tejadi ketika mdihat bintang,
bintang terlinat berkdapkdip (gerakan pada da  pengindera

visud).

2.4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Perseps
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perseps. Menurut
Jdduddin Rakhmat, faktor-faktor yang mempengaruhi perseps diantaranya:
1. Perhdian (Attention)
2. Faktor-faktor Fungsond
3. Fektor-faktor Strukturd. (Rakhmet, 198 : 58).
Berdasarkan pendapet di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Perhatian (Attention)
Menurut Kennegth E. Andersen yang dikutip oleh JHduddin Rekhmat @
Perhdtian addah proses mentd ketika simuli a@au rangkaian gimuli menjadi
menonjol ddam kessdaran pada ssat dimuli lainnya meemah . (Rakhmat,
1939 : 58).
a. Fektor Eksternal
Gaakan : Sepati organisme lan, menusa secara visud tertaik pada
obyek-obyek yang bergerak.
Intendtas Simuli : Memperhaiken gimuli yang Iebih  menonjol  dai

gimuli yanglan.



2.

3.
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Kebaruan (Novelty) : Ha-hd yang baru, yang luar biasa, yang berbeda,
akan menarik perhatian.
Perulangan : Hathd yang disgikan berkdi-kdi, bila disata dengan
sedikit  variad, akan menarik perhetian.
b. Fektor Internal
Faktor Biologis
Faktor Sodopskologis
Motif sosiogenis, Skap, kebiasaan, dan kemeauan.
Faktor-faktor Fungsiona
Berasd dai kebutuhan, pengdaman masa ldu dan hathd lain yang termasuk
goa yang disebut sebaga factor-faktor persond. Yang menentukan perseps
bukan jenis aau bentuk <imuli, tetapi karakteridik orang yang menberikan
respons pada simuli itu.
Faktor-faktor Struktural
Berasal dari sfat dimuli fisk dan efekefek sadar yang ditimbulkan peda
ssem saraf individu.
Menurut Kohler yang dikutip oeh Jduddin Rekhmat : “ Jka ingin
memahami  sesuatu  peristiva,  kita tidek dapat menditi  fekta-fakta yang
terpissh, kita haus memaendangnya ddam hubungan kesduruhan.  Untuk

memahami  seseorang,  kita harus mdihanya ddam  konteksya, ddam
lingkungannya, dalam masdah yang dihadapi “. (Rakhmet, 1989 : 66).
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2.5 Peranan Humas

Hubunganrhubungan socid  yang ada ddam masyareka, merupakan
hubungan antara peranan-peranan individu dadam masyarakat. Peranan diatur oleh
noma-norma yang berlaku. Peranan yang mdeka pada diri seseorang harus
dibedeken dengan podd dalan pergaulan kemasyarakatan. Poss  seseorang
ddam maesyaakad meupakan unsur daus yang menunjukkan tempat individu
pada organisss dan sbaga suatu proses. Sehingga seseorang menduduki - suatu
poss ddam masyarakat serta menjaankan suatu peranan.

Menurut Levinson yang dkutip oeh Soejono Soekanto, peranan
mencakup tigahd yaitu :

1 Paanan mdiputi norma-norma yang dihubungkan dengan pods  aau
tempat seseorang ddam masyarekat. Peranan ddam ati ini merupakan
rangkaian  perauranperauran  yang membimbing Sessorang ddam
kehidupan kemasyarakatan.

2. Paanan addah suatu konsep tentang gpa yang depat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sehagal organisas.

3. Paanan juga dgpat dikatakan sebegal perileku individu yang penting bagi
druktur socid masyarakat. (Soekanto, 1990 : 269).

Sadangkan menurut Marion JLevy yang dikutip oleh Soerjono Soekanto,
macammecam peranan yang meekat pada individuindividu ddam measyarakat
penting bagi hathal sebagai berikut :

a. Bahwa peananpeanan tatentu harus dilaksanakan gpabila  struktur
measyarakat hendak dipertahankan kel angsungannya

b. Peanan terssbut seyogyanya dilekatkan pada individu-individu yang deh
masyarekat dianggep mampu meaksanekannya. Mereka harus  terlebih
dahulu terlatih dan mempunya hasrat untuk melaksanakannya

c. Ddan mesyacka kadangkda dijumpa individwindividu yang t&k
mampu  meaksangkan  peranannya  sebagamana  dihargpkan  dleh
mesyarakat. Karena mungkin  pedaksanaannya memerlukan  pengorbanan
arti kepentingankepentingan pribadi yang terlau banyak.

d. Apabila ssmua orang sanggup dan mampu mdaksanekan peranannya,
bdum tentu masyareka akan dgpa memberikan pduang-pduang yang



seimbang. Bahkan saing kdi  terliha  betgpa masyaska  terpaksa
membatas peuang-peluang tersebut. (Soekanto, 1990 : 272).

Begitu pula hdnya dengan peranan Humas dilembaga swesta memiliki
gruktur  organises yang lebih  ketat, sehingga peranannya sangat  gpesfik.
Sedangkan Humas pemerintéhan  disamping betugas menydenggarakan  dan
mengkoordinaskan ldu-lintas arus informes ke ddam dan ke luar, disamping itu
juga berfungs sebega penyaring atau filter dai komunikas timba bdik dengan
tujuen untuk menciptaken dan membina dabilites sodd. Telgpl secara umum,
bak Humas pemerintahan maupun Humaes badanbadan swasta mempunya tujuen
yang sama yatu dengan menciptekan  iklim  pendgpat  umum  yang
menguntungkan. Pendapat umum yang menguntungkan dapat dicgpa antara lain
dengan cara : lobbying. Bagi Humas badan ussha swasta, lobbying menjamin
kondis yang menguntungkan dari sgueh indudri, kdompok konsumen, den
sehagainya Sedangkan bagi Humas pemerintahan, lobbying diadakan terutama
untuk mendapatkan input bagi pengesshan dari Lembaga Perwakilan Rakyat agar
rancangan undang-undang yang digukan pemeintah dgpa diterima Pendapat
umum dianggep sebaga kund untuk keberhasilan, karena itu pendgpa umum
yang pogtif harus diupayakan.

Adadua syarat agar pendgpat bisamenjadi pendgpat umum, yaitu :

1. Hd vyang dpemasdahkan itu benarbanar menyangkut  kepentingan
masyarakat.

2. Perdapat itu menarik perhatian umum.



Menurut Jdauddin  Rakhmat Peranan  mempunya  tugas  berhubungan
dengan upaya memudahkan dan  mengkoordines  kegiatan yang  menunjang
tercgpainya kegiatan kelompok. (Rakhmat, 1989 : 194).

Peranan komunikas ddam prosss  pengambilan  Keputusan, pada
hakikainya pengambilan keputusan addah suatu  pendekatan yang Sdlemdis
terhadap suatu masdah yang dihadapi. Pendekatan yang sstemdis terhadap suatu
mesdah yang dihadepi itu, pengumpulan data dan fekta yang rdevan, andiss
masdah dengan mempergunekan fakta dan data, mencari dternatif yang pding
rasond, sata penildan hesl yang dicgpa sebaga akibat dari keputusan yang
dambil.

Pengertian di atas menunjukkan dengan jelas bebergpahd, yaitu :
1. Ddam pengambilan keputusantidek ada hal yang terjadi secara kebetulan.
2. Pengambilan keputusan tidak dgpat dilakukan secara” asdl jadi “.

Untuk mengambil sesuatu  keputusan  atau  untuk  menentukan  suatu
kebijakan, aneka informed ddam bentuk berbaga macam lgporan  mutlek
diperlukan. Karena itu dgpat dikatakan bahwa informas merupakan bahan dasar
shaga paumusan  kebijakan. Agar informes  terssbut berguna bagi  pimpinan
organisas, meka perlu dicptekan suatu dgem informed yang harus dibina den
dikembangkan secara teratur dan terusmenerus, sesua dengan  kebutuhen

organisss.



2.6 Hakikat Tugasdan Kedudukan Humas dalam Pemerintahan

Humas ddam lembaga pemerintah merupakan suaiu keharusan fungsond
ddan rangka tuges penyebaan informes tentang kebijakan, program  den
kegiatan-kegiaan lembaga pemeintah kepada masyaraka. Humas pemerintah
bertugas memberiken informes den penjdasan kepada publik mengenal  kebijakan
dan langkahlangkah yang diambil oleh pemerintah. Pada dasanya tuges humas
pemerintah adaah :

1. Membeikan penerangan dan  pendidikan kepada masyaaka  tentang
kebijekan,  langkahangkah, dan  tindekanttindekan  pemerintah, sarta
memberikan pelayanan kepada masyarekat berupa informes yang diperlukan
secaraterbuka, jujur, dan objektif.

2. Memberi bantuan kepada media berita (news media) berupa bahanbahan
informas mengena  kebijakan dan langkahlangkah serta tindakan pemerintah,
termasuk fadlitas pdiputan kepada media berita untuk acaraacara resmi yang
penting. Pemerintah merupekan sumber informes yang penting bagi media,
karena.itu Skap keterbukaan informas yang diperlukan.

3. Mempromoskan kemguan pembangunan ekonomi  dan  kebudaysen yang
telah dicapai oleh bangsa

4. Memonitor pendgpa  umum tentang  kebijeken  pemenintah, sdanjutnya
menyampakan tangggpan masyarakat  ddam  bentuk  feedback  kepada

pimpinen.






